HUBUNGAN POLIFARMASI DENGAN TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT PASIEN GAGAL JANTUNG DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH DR. ZAINOEL ABIDIN BANDA ACEH by Muharrir
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
HUBUNGAN POLIFARMASI DENGAN TINGKAT KEPATUHAN MINUM OBAT PASIEN GAGAL JANTUNG DI RUMAH
SAKIT UMUM DAERAH DR. ZAINOEL ABIDIN BANDA ACEH
ABSTRACT
Gagal jantung telah menjadi masalah kesehatan masyarakat karena insidensi dan prevalensi yang terus meningkat. Banyaknya
jumlah obat yang dikonsumsi oleh pasien gagal jantung menjadikan praktik polifarmasi tidak bisa dihindari. Jenis penelitian ini
adalah analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini adalah pasien gagal jantung yang mendapatkan
polifarmasi di poliklinik jantung RSUDZA Banda Aceh. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik quota sampling sebanyak 43
pasien. Pasien diwawancara dan diminta mengisi kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS)-8 untuk menilai tingkat
kepatuhan. Berdasarkan penelitian terdapat 9 pasien (20,9%) dengan tingkat kepatuhan tinggi, 18 pasien (41,9%) dengan tingat
kepatuhan sedang dan 16 pasien (37,2%) dengan tingkat kepatuhan rendah. Dengan menggunakan uji korelasi Spearman didapatkan
korelasi positif dengan kekuatan korelasi sedang antara polifarmasi dengan kepatuhan minum obat pasien gagal jantung (p=0,001;
r=0,491). Disimpulkan bahwa polifarmasi mempengaruhi kepatuhan minum obat pada pasien gagal jantung.
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